BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Secara umum, orang Katolik Larantuka melihat prosesi Semana Santa
merupakan sebuah warisan turun temurun yang penting untuk mereka pertahankan
dengan pemahaman bahwa iman mereka hanya kepada Yesus dan Bunda Maria.
Semana Santa bagi masyarakat Larantuka merupakan sebuah devosi (kemauan dari
hati) dan penyerahan diri kepada Allah sebagai perwujudan cinta kasih.

Masyarakat katolik Larantuka melihat bahwa sosok Maria sebagai mama yang
kuat, tabah dan setia mendampingi anaknya yang rela mati di kayu salib demi karya
keselamatan. Devosi Semana Santa membawa orang semakin mengimani Kristus.
Iman kepada Kristus yang menderita bukan hanya tema penting untuk diajarkan dan
dirayakan pada prosesi Jumad Agung dalam kesatuan dengan devosi kepada Maria.
Tetapi iman yang hidup adalah iman yang dirayakan dalam kehidupan sehari-hari,
iman yang mewarnai pola pikir dan tingkah laku setiap orang, baik dalam keluarga
maupun dalam bermasyarakat.

Selama prosesi semana Santa kehadiran patung Tuan Ma (Maria) ini sangat
penting sehingga tidak bisa terlepas. Patung ini secara sempurna menghadirkan sosok
seorang ibu yang penuh derita yang sengsara mengundang rasa duka dan ikut
menderita bersama orang Katolik Larantuka, tangisan, air mata, kesedihan mendalam
dan keheningan. Penghormatan terhadap Tuan Ma ini berdasarkan ajaran Gereja

Katolik tentang Maria dalam peranannya yang sangat erat berkaitan dengan hidup dan



karya Yesus Kristus. Maria adalah Bunda yang melahirkan Yesus Kristus, dan dia
adalah juga Bunda Gereja yaitu umat yang percaya kepada Yesus Kristus.
5.2. Saran

Di akhir dari tulisan ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, setiap kritikan dan saran yang membangun sangat
penulis harapkan, sehingga dari semua sumbangan-sumbangan tersebut penulis dapat
melengkapi dan menyempurnakan tulisan ini.

Dalam memaknai keimanan masyarakat Larantuka dalam prosesi Semana
Santa Gereja sangat berperan penting. Gereja perlu mengadakan dialog tentang
makna religius Prosesi Semana Santa sebagai sebuah devosi kepada Bunda Maria
yang telah mendarah daging, dalam Kkehidupan masyarakat Larantuka demi
pentingnya pertumbuhan iman mereka. Masyarakat Larantuka zaman sekarang
kurang memaknai makna dari Semana Santa itu sendiri. Dan mereka lebih banyak
ikut hanya untuk bersenang-senang dan sebagiannya hanya sebagai penonton.
Disinilah peran penting gereja dalam mengatasi permasalahan ini.

Kiranya dengan tulisan ini. Masyarakat Katolik Larantuka melihat lebih
dalam makna Semana Santa sebagai devosi kepada Bunda Maria agar dapat lebih

mendalami dan mengimani prosesi Semana Santa.
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